BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan mengenai Pengaruh servicescape
terhadap brand image Notaris dan PPAT Nuryasin Abdul Djalal maka dapat

diambil kesimpulannya sebagai berikut :

1. Servicescape di Kantor Notaris dan PPAT Abdul Djalal sudah baik
menurut persepsi konsumen karena indikator servicescape vyaitu
indikator dominasi warna, indikator suhu udara, indikator tingkat
kebisingan, indikator tata letak ruang konsultasi dan indikator tata letak
ruang kerja karyawan berada di rentang kategori tinggi kemudian
indikator pencahayaan, indikator tata letak ruang tunggu, indikator papan
nama kantor Notaris dan PPAT, indikator tanda petunjuk arah di dalam
kantor dan indikator dekorasi tambahan di setiap ruangan berada di
rentang kategori sangat tinggi

2. Brand image Notaris dan PPAT Abdul Djalal sudah baik menurut
persepsi konsumen karena indikator brand image yaitu indikator tarif
terjangkau, indikator tingkat kepercayaan konsumen, indikator kecepatan
pelayanan, indikator kemudahan akses, indikator nama terkenal dan
mudah diingat, indikator mudah dihubungi setiap saat dan indikator
pelayanan di luar jam kerja berada di kategori tinggi kemudian indikator
tarif kompetitif dan indikator kompetensi Notaris dan PPAT berada di
kategori sangat tinggi.

3. Terdapat pengaruh positif antara servicescape dan brand image.
Berdasarkan hasil pengolahan oleh SPSS, variabel servicescape hanya
memiliki sedikit hubungan dengan variabel brand image. Peneliti
berpendapat bahwa terdapat faktor lain yang dapat membentuk brand
image di Notaris dan PPAT Abdul Djalal seperti kualitas pelayanan tidak
hanya dari Notaris dan PPAT yang bersangkutan akan tetapi oleh para
staffnya atau lokasi Kantor Notaris dan PPAT Abdul Djalal berada di

tempat yang strategis yang dapat dijangkau banyak orang.
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5.2.Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, penelti mengajukan beberapa saran

yaitu sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan agar lebih
memperhatikan suhu udara di di dalam Kantor Notaris dan PPAT Abdul
Djalal agar tidak panas sehingga konsumen yang berada di kantor
tersebut merasa nyaman

Peneliti merekomendasikan agar Notaris dan PPAT Abdul Djalal lebih
mudah dihubungi oleh konsumennya untuk membuat janji setiap saat
karena kebutuhan konsumen terkadang ada yang bersifat mendadak
dan harus diselesaikan saat itu juga.

Mempertahankan dan menjaga agar indikator yang sudah berada di
rentang sangat tinggi agar tetap bertahan di rentang tersebut dengan
cara mempertahankan pencahaayan yang nyaman, tanda petunjuk arah
yang jelas, dekorasi tambahan yang sesuai, tarif yang kompetitif dengan
penyedia jasa lainnya dan mempertahankan tingkat kompetensi yang
tinggi.

Untuk meningkatkan pengaruh servicescape terhadap brand image di
Notaris dan PPAT Abdul Djalal maka sebaiknya melakukan evaluasi
secara berkala terhadap servicescape dari kantor tersebut dengan cara
melakukan inspeksi rutin terhadap bagian baik yang terlihat maupun
yang tidak terlihat seperti suhu udara, suara dan bau di kantor tersebut
lalu menerima saran dan masukan dari konsumen sehingga Notaris dan
PPAT Abdul Djalal dapat mengetahui apa yang menjadi kekurangan
yang terdapat di lingkungan fisik kantor tersebut.

Peniliti berasumsi faktor lain pembentuk dari brand image Notaris dan
PPAT Abdul Djalal adalah kualitas dari layanan jasa itu sendiri sehingga
peneliti merekomendasikan agar Notaris dan PPAT Abdul Djalal
meningkatkan kualitas jasa yang dihasilkannya agar konsumen menjadi

puas dan menjadi loyal terhadap Notaris dan PPAT Abdul Djalal.
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